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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji (1) pengaruh keterlibatan pemakai 
(2) pengaruh kemampuan pemakai (3) pengaruh dukungan top Management (4) 
pengaruh Pelatihan dan Pendidikan Pemakai Terhadap Kinerja sistem informasi 
akuntansi Pada Bank BRI Syariah se Eks Karesidenan Surakarta.  Penelitian ini 
menggunakan data primer. Metode pengumpulan sampel dilakukan secara 
purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna sistem 
informasi akuntansi di Bank BRI Syariah se Eks Karesidenan Surakarta. Jumlah 
sampel yang diambil sebanyak 73 responden. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang didahului oleh uji 
asumsi klasik, yang diolah dengan bantuan program SPSS for windows versi 16.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dukungan top management  
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi sedangkan keterlibatan 
pemakai, kemampuan pemakai, pelatihan dan pendidikan pemakai tidak 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
 





The purpose of this research is to examine (1) the influence of user involvement 
(2) the influence of user ability (3) the influence of top management support (4) 
the influence of training and user  education on the performance of accounting 
information system in Islamic BRI banks Ex Karesidenan Surakarta. This study 
uses primary data. Sampling method is done by purposive sampling. The 
population in this study is the accounting information system users in Islamic BRI 
banks Ex Karesidenan of Surakarta. Number of samples taken were 73 
respondents. The data analysis technique used in this research is multiple linear 
regression analysis, which is preceded by the classical assumption, which is 
processed with SPSS for Windows version 16.0. The results of this study indicate 
that the variables top management support effect the the accounting information 
system performance while user involvement, personal ability, training and user 
education has not effect on the performance of accounting information system. 
 







Memasuki era globalisasi, kehidupan kita tidak luput dari pengaruh 
datangnya teknologi dan informasi yang berkembang begitu pesat. Keberadaan 
teknologi ini ikut mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, seperti aspek sosial, 
budaya dan ekonomi.  Hampir seluruh lembaga, perusahaan, organisasi, dan 
sektor lainnya membutuhkan alat pengolah data untuk menghasilkan informasi. 
Seiring meningkatnya kebutuhan akan sistem informasi, memicu perkembangan 
sistem informasi terutama sistem informasi akuntansi. 
Jenis aplikasi sistem informasi akuntansi setiap perusahaan berbeda-beda dan 
berbagai macam bentuknya, tergantung pada kebutuhan dari masing-masing 
perusahaan.  Sistem Informasi memiliki sifat membantu mencatat dan mengatur 
pembelian, biaya, persediaan, penjualan sampai dengan laporan keuangan 
perusahaaan. 
Dalam dunia perbankan sendiri, perkembangan teknologi membuat 
perusahaan perbankan berlomba-lomba untuk meningkatkan kinerja perusahaan, 
terutama dalam hal pelayanan tehadap nasabah.  Dengan merubah strategi bisnis, 
banyak perusahaan perbankan yang menerapkan teknologi sebagai unsur utama 
dalam proses inovasi produk mereka. 
Semakin majunya perkembangan teknologi di jaman sekarang, menuntut 
perbankan di Indonesia untuk menggunakan teknologi berbasis komputer. 
Berbagai kelebihan dan kemudahan dapat diperoleh dengan menggunakan sistem 
berbasis komputer. Diantaranya, berguna untuk memudahkan transaksi dengan 
nasabah, yang semula mengharuskan nasabah bertemu atau datang ke cabang-
cabang bank yang digunakan. Selain itu kegiatan menabung dapat dilakukan lebih 
efektif dan efisien dikarenakan bank telah menerapkan sistem berbasis komputer 
sehingga dapat diakses melalui internet, handphone bahkan melalui media SMS. 
Di Indonesia, terdapat dua jenis bank yaitu bank konvensional dan bank 
syariah. Bank syariah adalah salah satu bentuk bank yang dihadirkan sebagai 
alternatif jasa perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia 
dengan beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Sebagai salah satu 
bentuk lembaga perhimpunan dana dari masyarakat dan penyalur dana kepada 
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masyarakat, Bank syariah dituntut untuk terus meningkatan sinergi dalam 
kegiatan perekonomian Indonesia. 
Keberhasilan kinerja sistem informasi akuntansi dapat dilihat dari tingkat 
kepuasan pemakai dan pemakaian sistem informasi akuntansi tersebut. Ulfah dan 
Sasongko (2016) mengemukakan bahwa agar dapat tercipta stabilitas kerja yang 
baik dari para pegawai, maka harus didukung oleh ketahanan sistem yang handal, 
tentunya dengan sistem yang diimplementasikan secara optimal, sehingga dapat 
memberikan rasa puas dan kepercayaan pengguna terhadap sistem yang 
disediakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Bank perlu mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan ataupun kegagalan dari penerapan sistem informasi akuntansi. 
Beberapa faktor yang ikut mempengaruhi yakni keterlibatan pemakai, 
kemampuan pemakai, dukungan top management serta pelatihan dan pendidikan 
pemakai. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja sistem informasi 
akuntansi adalah keterlibatan pemakai. Peran pemakai untuk berpartisipasi 
menggunakan suatu sistem dapat menentukan proses pengembangan sistem 
tersebut berjalan dengan baik atau tidak. Terry et al. (2004) dalam Muliana dkk 
(2017) menyatakan bahwa kepuasan pemakai akan meningkat apabila didukung 
oleh keterlibatan pemakai itu sendiri. Hal tersebut sesuai dengan konsep System 
Development Life Cycle (SDLF) yang menyatakan bahwa keberhasilan suatu 
sistem yang dirancang oleh partisipasi pemakai sistem informasi memperkecil 
terjadinya risiko kegagalan sistem karena berhasil atau tidaknya suatu sistem 
berada di tangan pengguna (Budiarta, 2007 dalam Muliana dkk, 2017). Damana 
dan Suardhika (2016) melakukan penelitian yang membuktikan bahwa 
keterlibatan pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. Sedangkan  variabel keterlibatan pemakai pada penelitian Prabowo dkk 
(2014) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi.  
Adanya teknologi yang semakin canggih mengharuskan pemakai untuk 
mampu menggunakan suatu sistem dengan baik. Hal ini sangat dibutuhkan untuk 
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menghasilkan suatu informasi yang berkualitas. Kemampuan pemakai dapat 
diperoleh dari pengalaman maupun ketrampilan dalam hal penggunaan sistem 
informasi akuntansi.  Penelitian Rahmawati dan Pratomo (2015)  menunjukkan 
bahwa kemampuan pengguna sistem informasi memiliki pengaruh terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. Akan tetapi pada penelitian yang dilaksanakan 
oleh Utama dan Suardhika (2014) membuktikan bahwa kemampuan teknik 
personal tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Manajer ikut andil dalam keberhasilan kinerja sistem informasi akuntansi. 
Shield (1995) dalam Sahusilawane (2014) berpendapat bahwa  dukungan 
manajemen puncak (atasan) dalam suatu inovasi sangat penting karena adanya 
kekuasaan manajer terkait dengan sumber daya. Menurut penelitian dari 
Sahusilawane (2014) dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap 
kinerja sistem akuntansi manajemen. Akan tetapi hasil berbeda ditunjukkan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Utama dan Suardhika (2014) bahwa dukungan 
manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Pelatihan dan pendidikan pemakai juga ikut mempengaruhi kinerja sistem 
informasi akuntansi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan dan 
kemampuan personal dalam menjalankan sistem. Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Arbhimantra dan Suryanawa (2016) adanya program pelatihan berpengaruh 
positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi sedangkan pada penelitian Ane 
dan Anggraini (2012) program pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh  
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Kharisma dan Juliarsa (2017) dengan perbedaan dalam dua hal. Perbedaan 
pertama pada variabel independen dimana peneliti menambah satu variabel yaitu 
dukungan top management. Perbedaan kedua terletak pada objek penelitian yaitu 
pada Bank BRI Syariah se Eks Karesidenan Surakarta. 
Faktor keterlibatan pemakai, kemampuan pemakai, dukungan top 
management serta pelatihan dan pendidikan merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil topik “PENGARUH 
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KETERLIBATAN PEMAKAI, KEMAMPUAN PEMAKAI, DUKUNGAN 
TOP MANAGEMENT SERTA PELATIHAN DAN PENDIDIKAN 
PEMAKAI TERHADAP KINERJA SISTEM INFOMASI AKUNTANSI 
(Studi Empiris Pada Bank BRI Syariah se Eks Karesidenan Surakarta)”. 
 
2. METODE  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank BRI Syariah  se 
Eks Karesidenan Surakarta yang berjumlah 95 orang. Setelah dilakukan observasi 
secara langsung melalui wawancara dengan pihak bank. 
Sampel dalam penelitian adalah karyawan yang bekerja menggunakan sistem 
informasi akuntansi yang terkomputersasi (aplikasi yang disediakan oleh Bank, 
baik yang berhubungan langsung dengan SIA maupun yang tidak langsung akan 
tetapi masih berkaitan dengan satu sama lainnya) di Bank BRI Syariah se 
Karesidenan Surakarta sebanyak 73 karyawan.  
Dikarenakan jumlah responden yang dianggap tidak terlalu banyak yaitu 
kurang dari 100 orang, maka jumlah responden yang digunakan diambil seluruh 
sampel yaitu sebanyak 73 responden. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya untuk kepentingan penelitian. Penelitian ini langsung mengambil 
responden dari Bank BRI Syariah se Eks Karesidenan Surakarta dengan 
melakukan penyebaran kuesioner. 
Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja 
sistem informasi akuntansi. Kinerja sistem informasi merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur efektifitas sistem informasi dengan menggunakan 
kepuasan pemakai dan pemakaian sistem. Sesuai dengan pendapat Jen (2002) 
dalam Almilia dan Briliantien (2007) menyatakan bahwa “mengukur kinerja SIA 
dari dua pendekatan yaitu kepuasan pemakai SIA dan pemakaian SIA itu sendiri 
oleh karyawan ... ”. 
Variabel kinerja sistem informasi akuntansi diukur berdasarkan 13 instrumen 
yang diambil dari Rosylowati (2017), yaitu: (1) Sistem mampu membantu 
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departemen berfungsi dengan baik; (2) Sistem penting dalam kesuksesan kinerja 
departemen; (3) Sistem mampu meningkatkan kepuasan; (4) Sistem selalu 
memberikan informasi yang dibutuhkan departemen; (5) Sistem dalam aplikasi 
lain (contoh: Spreadsheet) dapat digunakan untuk mengakses informasi guna 
memenuhi kebutuhan di departemen; (6) Kesenangan dalam menggunakan sistem;  
(7) Dengan sistem yang ada, departemen mampu mengerjakan tugasnya lebih 
mudah dan efisien; (8) Sistem dapat memberikan kontribusi dalam pencapaian 
tujuan dan misi organisasi; (9) Sebagian besar karyawan di departemen tertarik 
untuk menggunakan; (10) Sistem dilengkapi informasi yang akurat; (11) Sistem 
mampu menyesuaikan dengan perkembangan kebutuhan informasi sekarang dan 
di masa akan datang; (12) Frekuensi penggunaan sistem informasi akuntansi; (13) 
Kesediaan menggunakan sistem informasi menjalankan sistem informasi 
akuntansi. 
Variabel Independen atau variabel bebas dalam penelitian ini menggunakan 4 
variabel sebagai berikut: 
Keterlibatan pemakai dalam pegembangan sistem informasi akuntansi dapat 
dilihat dari tingkat partisipasi pengguna dalam pengembangan SIA. Menurut Jen 
(2002) dan Komara (2005) dalam Abhimantra dan Suryanawa (2016) bahwa 
keterlibatan pemakai yang semakin sering akan meningkatkan kinerja sistem 
informasi akuntansi dikarenakan adanya hubungan yang positif antara keterlibatan 
atau partisipasi pemakai dalam proses pengembangan sistem informasi dalam 
kinerja sistem informasi akuntansi.  
Dalam penelitian ini variabel keterlibatan pemakai diukur dengan 3 instrumen 
dari Rosylawati (2017) yaitu (1) Tingkat partisipasi dalam pengembangan sistem 
informasi; (2) Tingkat pengaruh dalam pengembangan sistem informasi; (3) 
Tingkat kesediaan dalam memberikan informasi mengenai keunggulan dan 
kelemahan dari sistem informasi yang dioperasikan ditempat kerja. 
Kemampuan pemakai merupakan kecakapan individu dalam mengoperasikan 
sistem informasi akauntansi untuk mengerjakan berbagai tugas dalam memenuhi 
tanggungjawab pekerjaan di suatu perusahaan. Jen (2002) dalam Almilia dan 
Briliantien (2007)  berpendapat bahwa semakin tinggi kemampuan teknik 
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personal sistem informasi akuntansi, akan meningkatkan kinerja sistem informasi 
akuntansi dikarenakan adanya hubungan yang positif antara kemampuan teknik 
personal sistem informasi akuntansi dengan kinerja sistem informasi akuntansi. 
Variabel kemampuan pemakai, diukur dengan menggunakan 5 instrumen dari 
Rosylawati (2017), yaitu (1) Mengenal sistem informasi akuntansi sebelumnya; 
(2) Lama menggunakan sistem informasi akuntansi; (3) Pendidikan menunjang 
dalam karier; (4) Memiliki kemampuan spesialis; (5) Memiliki kemampuan 
umum. 
Dukungan Manajemen Puncak dapat diartikan sebagai pemahaman pimpinan 
bagian tentang sistem komputer serta tingkat minat, dukungan, dan pengetahuan 
tentang sistem informasi atau komputerisasi. Jen (2002) dalam Muliana dkk 
(2017)  berpendapat apabila semakin besar dukungan yang diberikan manajemen 
puncak akan meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi dikarenakan 
adanya hubungan antar dukungan manajemen puncak dalam proses 
pengembangan dan pengoperasian sistem informasi akuntansi dengan kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
Variabel ini diukur menggunakan 6 instrumen yang diambil dari Rosylawati 
(2017) pengukuran, yaitu; (1) Manajemen puncak mahir dalam menggunakan 
komputer; (2) Manajemen puncak memiliki harapan yang tinggi terhadap 
penggunaan sistem; (3) Manajemen puncak secara aktif terlibat dalam 
perencanaan operasi sistem informasi; (4) Manajemen puncak memberikan 
perhatian tinggi terhadap evaluasi kinerja dari sistem informasi; (5) Manajemen 
puncak senang dengan rating pemakaian sistem informasi akuntansi; (6) 
Manajemen puncak mendukung proses pengembangan sistem informasi akuntansi 
yang dioperasikan ditempat bekerja agar dapat meningkatkan kepuasan pemakai 
sistem informasi. 
Program pelatihan dan pendidikan merupakan suatu upaya untuk 
mengembangkan kemampuan pengoperasian sistem informasi akauntansi dan 
bermanfaat untuk menambah pengetahuan sehingga akan mampu meningatkan 
produktivitas kerja. Menurut pendapat Jen (2002) dalam Abhimantra dan 
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Suryanawa (2016), kinerja sistem informasi akuntansi akan lebih tinggi apabila 
pelatihan dan pendidikan pemakai diperkenalkan. 
Variabel pelatihan dan pendidikan pemakai diukur dengan 5 instrumen dari 
Rosylawati (2017), yaitu: (1) Adanya Program pelatihan dan pendidikan yang 
diperkenalkan kepada pengguna SIA; (2) Kreativitas bertambanh setelah 
mengikuti pelatihan; (3) Adanya keuntungan yang diperoleh pengguna dari 
program pelatihan dan pendidikan pengguna SIA tersebut; (4) Kualitas pelatihan 
dan pendidikan memadai; (5) Frekuensi pelaksanaan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis dekripsi data khusus menyajikan Mean, Modus, Median, dan Standar 
Deviasi. Mean digunakan untuk menghitung rata-rata. Modus adalah nilai yang 
paling sering muncul dari serangkaian data. Median merupakan nilai data yang 
mempunyai nilai paling tinggi dalam tabel distribusi, sedangkan standar deviasi 
merupakan akar varians. 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif 
 N Min. Mak. Mean 
Std. 
Deviation 
KSIA 62 41 64 51,73 4,122 
KTRP 62 7 15 10,73 1,848 
KMPP 62 10 23 18,45 2,420 
DTM 62 18 30 23,08 2,397 
PP 62 14 24 18,94 2,031 
Valid N (listwise) 62     
 Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa variabel kinerja sistem informasi 
akuntansi memiliki nilai rata-rata sebesar 51,73, nilai maksimum sebesar 64, nilai 
minimum sebesar 41, dan nilai standar deviasi sebesar 4,122. Apabila dilihat dari 
nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja sistem informasi 
akuntansi di BRI Syariah se Eks Karesidenan Surakarta berada dalam skala 
rendah. 
Variabel keterlibatan pemakai terdiri dari 3 pertanyaan. Hasil seluruh 
jawaban responden diperoleh nilai maksimum sebesar 15, nilai minimum sebesar 
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7, nilai standar deviasi sebesar 1,848, dan memiliki nilai rata-rata sebesar 10,73. 
Hasil ini menunjukkan bahwa faktor keterlibatan pemakai tergolong rendah. 
Variabel kemampuan pemakai terdiri dari 5 pertanyaan. Hasil seluruh 
jawaban responden diperoleh nilai maksimum sebesar 23, nilai minimum sebesar 
10, nilai standar deviasi sebesar 2,240 dan memiliki nilai rata-rata sebesar 18,45. 
Hasil ini dapat dijelaskan bahwa faktor kemampuan pemakai berada dalam skala 
rendah. 
Variabel dukungan top mangement terdiri dari 6 pertanyaan.. Hasil seluruh 
jawaban responden diperoleh  nilai maksimum sebesar 30, nilai minimum sebesar 
18,  nilai standar deviasi sebesar 2,397  dan memiliki nilai rata-rata sebesar 23,08. 
Sehingga, dapat dijelaskan bahwa faktor dukungan top management berada dalam 
skala rendah. 
Variabel pelatihan dan pendidikan pemakai terdiri dari 5 pertanyaan. Hasil 
seluruh jawaban responden diperoleh nilai maksimum sebesar 24, nilai minimum 
sebesar 14,  nilai standar deviasi sebesar 2,031 dan memiliki nilai rata-rata sebesar 
18,94. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh faktor pelatihan dan pendidikan 
pemakai di Bank BRI Syariah se Eks Karesidenan Surakarta berada dalam skala 
rendah. 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu item dalam 
kuesioner. Teknik yang digunakan adalah pearson corelation product moment. 
Jika rhitung > rtabel berarti item valid. Sebaliknya jika rhitung < rtabel berarti item tidak 
valid. Pada penelitian ini, untuk degree of freedom (df) = n-2, pada taraf 
signifikansi 5% maka apabila n = 62  dan α = 5% maka diperoleh nilai rtabel 
sebesar 0,2500. Hasil uji validitas kuesioner menggunakan SPSS 16.0 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
Item rhitung rtabel Keterangan 
Y1 0,713 0,2500 Valid 
Y2 0,640 0,2500 Valid 
Y3 0,624 0,2500 Valid 
Y4 0,452 0,2500 Valid 
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Y5 0,531 0,2500 Valid 
Y6 0,618 0,2500 Valid 
Y7 0,632 0,2500 Valid 
Y8 0,629 0,2500 Valid 
Y9 0,616 0,2500 Valid 
Y10 0,649 0,2500 Valid 
Y11 0,684 0,2500 Valid 
Y12 0,379 0,2500 Valid 
Y13 0,381 0,2500 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
      Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa semua butir pernyataan dalam 
instrumen kinerja sistem informasi akuntansi adalah valid. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai nilai rhitung  > dari rtabel. 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Variabel Keterlibatan Pemakai 
Item rhitung rtabel Keterangan 
XI.1 0,887 0,2500 Valid 
X1.2 0,871 0,2500 Valid 
X1.3 0,673 0,2500 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 
      Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa semua butir pernyataan dalam 
instrumen keterlibatan pemakai dinyatakan  valid, karena nilai rhitung > dari rtabel. 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan Pemakai 
Item rhitung rtabel Keterangan 
X2.1 0,662 0,2500 Valid 
X2.2 0,611 0,2500 Valid 
X2.3 0,641 0,2500 Valid 
X2.4 0,647 0,2500 Valid 
X2.5 0,615 0,2500 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
      Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa semua butir pernyataan dalam 





Hasil Uji Validitas Variabel Dukungan Top Management 
Item rhitung rtabel Keterangan 
X3.1 0,770 0,2500 Valid 
X3.2 0,656 0,2500 Valid 
X3.3 0,697 0,2500 Valid 
X3.4 0,733 0,2500 Valid 
X3.5 0,689 0,2500 Valid 
X3.6 0,617 0,2500 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan  nilai rhitung lebih besar dari  rtabe,. Jadi 
instrumen dukungan top management adalah valid 
Tabel 6 
Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan dan Pendidikan Pemakai 
Item rhitung rtabel Keterangan 
X4.1 0,599 0,2500 Valid 
X4.2 0,736 0,2500 Valid 
X4.3 0,774 0,2500 Valid 
X4.4 0,737 0,2500 Valid 
X4.5 0,621 0,2500 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
      Tabel 6 menunjukkan bahwa semua butir pernyataan pelatihan dan pendidikan 
pemakai adalah valid, karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel. 
Tabel 6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
KSIA 0,831 Reliabel 
KTRP 0,749 Reliabel 
KMPP 0,626 Reliabel 
DTM 0,780 Reliabel 
PP 0,689 Reliabel 
Sumber: Data  primer diolah 2018 
Hasil pengujian reliabilitas terhadap semua variabel dengan Cronbach’s 
Alpha sebagaimana terlihat pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 
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Alpha lebih dari 0,60. Oleh karena itu dapat ditentukan bahwa semua 
instrumen penelitian ini adalah reliabel. 
Tabel 7 







0,854 0,459 Data 
terdistribusi 
normal 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Dari hasil pengujian Kolmogorove Smirnov menunjukkan nilai sig lebih 
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model persamaan regresi dalam 




Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh keterlibatan pemakai, 
kemampuan pemakai, dukungan top management serta pelatihan dan pendidikan 
pemakai pada Bank BRI Syariah se Eks Karesidenan Surakarta dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Variabel keterlibatan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan  thitung sebesar 1,531 lebih 
kecil dari pada ttabel  (2,00247) dengan tingkat signifikansi sebesar 1,131 yang 
lebih besar dari α = 0,05 sehingga H1 ditolak, Variabel kemampuan pemakai tidak 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini terbukti karena 
nilai thitung  sebesar (-1,308) lebih kecil dari pada ttabel  (2,00247)  dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,196 yang lebih besar dari α = 0,05 sehingga H2 ditolak, 
Variabel dukungan top management berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. Hal ini dibuktikan dari thitung sebesar 4,287  lebih besar dari  
pada ttabel  (2,00247) dan tingkat signifikansi sebesar 0,000  nilainya lebih kecil 
dibandingkan α = 0,05 sehingga H3 diterima, Variabel pelatihan dan pendidikan 
pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung (0,369) lebih kecil dari pada ttabel  
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(2,00247) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,714  yang lebih besar 
dibandingkan dengan α = 0,05 sehingga H4 ditolak. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sehingga perlu diperhatikan 
bagi peneliti yang akan melaksanakan penelitian selanjutnya. Adapun 
keterbatasaan dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut:  Objek penelitian ini 
hanya fokus pada pegawai Bank BRI Syariah se Eks Karesidenan Surakarta, 
sehingga hasil penelitian hanya berlaku pada daerah yang bersangkutan saja, 
Penelitian ini terbatas pada variabel yang telah digunakan peneliti terdahulu, 
sehingga belum menemukan ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja sistem 
informasi akuntansi, Penelitian ini merupakan penelitian yang meggunakan 
kuesioner dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis tidak 
mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. Kemungkinan 
jawaban dari responden tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya 
dikarenakan kondisi dari masing-masing responden, Kuesioner pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari peneliti terdahulu. Kuesioner belum 
memfokuskan penelitian terhadap kinerja sistem informasi  akuntansi, akan tetapi 
masih terbatas terhadap kinerja sistem informasi. 
4.3 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah 
variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, 
Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas objek penelitian, sehingga 
hasil penelitian lebih bisa mewakili secara keseluruhan atau dapat tergeneralisasi, 
Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan, misalnya 
observasi atau pengamatan langsung, karena instrumen penelitian rentan terhadap 
persepsi responden yang tidak menggambarkan keadaaan yang sebenarnya dalam 
diri masing-masing responden, Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan 
kuesioner yang telah mengalami perbaikan yakni kuesioner yang memfokuskan 
pembahasan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sehingga mendapatkan 
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